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Tuberkulosis (TBC) merupakan penyakit menular yang menjadi salah satu penyebab utama kesakitan dan
kematian di dunia. Di Indonesia peningkatan jumlah kasus TBC dari tahun 2020-2022 sejalan dengan
peningkatan kasus TBC anak. Peningkatan kasus TBC anak jugaterjadi di Kabupaten Nagekeo dengan
cakupan penemuan TBC anak di tahun 2022 yaitu 70%. Adanya pasien TBC anak merupakan indikator
masi h berlangsungnya penularan TBC di suatu komunitas. Anak yang kontak dengan penderita TBC dewasa
sangat berisiko untuk terinfeksi TBC. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- faktor yang
berhubungan dengan infeksi TBC pada anak di Kabupaten Nagekeo tahun 2020-2022. Penelitian ini
menggunakan desain studi cross sectional dan analisisregresi logistik untuk mengestimasi risiko dengan
memanfaatkan data sekunder pada Sistem Informasi Tuberkulosis (SITB) Dinas Kesehatan Kabupaten
Nagekeo. Dari 239 anak yang memiliki riwayat kontak dengan penderita TBC, sebesar 5.44% memiliki
riwayat infeksi TBC. Dari hasil analisis multivariat, ditemukan bahwa anak 5 tahun lebih berisiko menderita
TBC dibanding anak >5 tahun [prevalence odds ratio (POR) 5,74 (95% CI: 1,66 — 19,85]. Kontak dengan
penderita TBC yang memiliki riwayat gagal berobat sebelumnya juga berasosiasi dengan peningkatan risiko
infeksi TBC pada anak dibanding dengan kontak dengan pasien TBC baru [POR 5,17 (95%Cl : 1,17 —
22,70)]. Upaya promotif dan preventif harus terus dilakukan dalam rangka pencegahan infeksi TBC pada
anak dengan meningkatkan komunikasi informasi edukas (KIE), pemberian Terapi Pencegahan TBC (TPT)
kepada semua kontak anak terutama 5 tahun serta dukungan kepatuhan pengobatan kepada penderita TBC
dan pengawas minum obat (PMO).

...... Tuberculosis (TB) isacommunicable disease that is a major cause of ill health and one of the leading
causes of death worldwide. In Indonesia, the increase in the number of TB cases from 2020-2022 isin line
with theincrease in TB casesin children. Anincreasein cases of TB in children has also occurred in
Nagekeo Regency with a coverage of TB detection in children in 2022, namely 70%. The presence of
pediatric TB patientsis an indicator of ongoing TB transmission in a community. Children who arein
contact with adult TB patients are at high risk of becoming infected with TB. This study aims to determine
the factorsrelated to TB infection in children in Nagekeo Regency in 2020- 2022. This study used a cross-
sectional study design and logistic regression analysis to estimate the risk by utilizing secondary data from
the Tuberculosis Information System of the Nagekeo District Health Office. Of the 239 children who had a
history of contact with TB sufferers, 5.44% had a history of TB infection. From the results of multivariate
analysis, it was found that children 5 years were more at risk of suffering from TB than children >5 years
[prevalence odds ratio (POR) 5.74 (95% CI: 1.66 — 19.85). A history of previous treatment failuresis also
associated with an increased risk of TB infection in children compared to contacts with new TB patients
[POR 5.17 (95% CI: 1.17 — 22.70)]. Promotive and preventive efforts must continue to be carried out in the
context of preventing TB infection in children by increasing communication, information and education
(CIE), providing TB Prevention Therapy (TPT) to al child contacts especially 5 years and supporting
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treatment adherence to TB patients and drugs taking supervisors (DTYS).



